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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Konsep Biologi terdiri dari kumpulan konsep-konsemkret dan abstrak.
Konsep konkret mudah dipelajari karena merupakarsdqo-konsep yang sering
diobservasi, seperti ciri-ciri makhluk hidup dangkungan biotik. Sebaliknya
dengan konsep yang abstrak, biologi sulit dipahkatena siswa tidak dapat
melihat prosesnya seperti fotosintesis, sistem gr@a@n, sistem pernapasan,
sistem transpor, sistem ekskresi, sistem reproddé&si lain-lain.

Analisis hasil belajar siswa oleh beberapa gurudgiopada umumnya
menunjukkan bahwa materi Biologi yang dirasakait slgéh siswa SMP adalah
materi kelas VIIl. Konsep-konsep Biologi yang dgjeli terkesan abstrak atau
prosesnya tidak terlihat. Hasil belajar siswa yand&urang memuaskan
menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep téerselliah.

Berdasarkan fakta di lapangan, rendahnya pemahaisaa pada konsep
yang abstrak terjadi karena metode pembelajaraingséw@li tidak dilakukan
dengan baik. Sering pula dijumpai siswa kurang niemma materi karena dalam
proses pembelajarannya penerapan pertanyaan pifoukang optimal dan
pembelajaran secara berkelompok belum dikelolaalebgik.

Metode pembelajaran yang digunakan di lapanganmselai adalah
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi secaralbergok, akan tetapi sering
ditemukan dalam diskusi tersebut siswa yang aki#kt merata, kegiatan belajar

mengajar lebih didominasi oleh siswa yang pandal Hi terjadi karena



pengelompokan, pemberian tugas dan penilaianngk tilikelola dengan baik.

Walaupun nyatanya dalam suatu proses pembelajet@narnya tidak ada satu
metode yang paling cocok atau tepat, namun penggumailtimedia dan multi

metode sangatlah disarankan untuk meningkatkan heemen siswa (Dahar,
1992).

Dari hasil analisis guru SMP Negeri 12 Bandung ddép hasil belajar
siswa, muncul satu masalah yaitu rendahnya nila #iswa terutama dalam
konsep yang abstrak. Hal tersebut diakibatkan otgimggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat, kurang terlibatsigava secara aktif dalam
proses pembelajaran dan kurang digunakannya pedangroduktif yang dapat
mengarahkan siswa untuk berfikir.

Pertanyaan produktif adalah pertanyaan yang dagaangsang siswa
untuk melakukan kegiatan produktif atau kegiatamah. Sedangkan pertanyaan
nonproduktif memerlukan jawaban yang terfikir damcdpkan, yang tidak selalu
mudah dilakukan oleh siswa. Pertanyaan disampai&da saat pembelajaran dan
tercantum dalam lembar kerja siswa (LKS) Jelly (@dd, 2006). Adapun
peranan pertanyaan produktif dalam pembelajaran fi&hurut Dahar (1992),
diantaranya merangsang siswa berfikir, mengetahangpasaan konsep,
mengarahkan pada konsep, memeriksa ketercapaiasegkommenimbulkan
keberanian menjawab atau mengemukakan pendapaingkatkan kegiatan
belajar mengajar (KBM) dan memfokuskan perhatiawai

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu strabsjajar mengajar

yang menekankan pada sikap dalam bekerja atau nméumdxesama secara teratur.



Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh ket#dilb dari setiap anggota
kelompok itu sendiri. Dalam pembelajaran ini, sismerupakan bagian dari suatu
sistem kerja sama dalam mencapai hasil yang optdakEm belajar. Melalui
pembelajaran kooperatif, guru tertantang untukhlebengenali siswanya. Siswa
akan merasa lebih dihargai bila diberikan kesenmpaanjawab dan bertanya.
Selama ini beberapa peneliti sudah melakukan raphe penelitian
terhadap pembelajaran kooperatif pada siswa Seld&atengah Umum dengan
materi pelajaran yang berbeda-beda. Ditemukan baimetalui pembelajaran
kooperatif tersebut, hasil belajar siswa meningiobsilawati,1999).Redjeki
(2000), menyimpulkan bahwa pertanyaan produktif gyafiterapkan dalam
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemamgpisava dalam memahami
konsep Biologi abstrak. Selain dapat meningkatkasil belajar siswa, ternyata
pemberian pertanyaan produktif dalam pembelajacapiatif dapat memotivasi
siswa untuk membaca dan belajar sebelum prosesgtegarian berlangsung, juga
mereka dapat belajar bekerjasama dan menghargdapa&norang lain.  Dari
hasil penelitian Yuniarti (2005), pembelajaran keapif tipe STAD yang
diterapkan pada konsep gerak tumbuhan dapat metkamn hasil belajar dan
kemampuan berkomunikasi - siswa. Yuniarti (2005) naemykan guru
mengembangkan LKS yang dapat merangsang aktivelaspok belajar siswa.
Berangkat dari hal-hal tersebut diatas, telah dikak penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan judul:Upaya meningkatkan pemahaman siswa pada
konsep abstrak melalui penerapan pertanyaan produktif dalam

pembelajaran kooper atif”.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
"Bagaimanakah upaya meningkatkan pemahaman sissieakmamsep yang abstrak
melalui penerapan pertanyaan produktif dalam pesjdrain kooperatif?”
Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, rumusasalaia tersebut
dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian sebagyakut :
1. Bagimanakah menerapkan pertanyaan produktif dalpayaumeningkatkan
pemahaman siswa pada konsep sistem pernapasan ?
2. Bagaimanakah melaksanakan pembelajaran koopéinatif STAD dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa pada konsem3tgrnapasan ?
3. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada komsem SPernapasan
Manusia setelah penerapan pertanyaan produktif mdaf@embelajaran

kooperatif tipe STAD ?

C. BATASAN MASALAH

Untuk menjaga agar masalah tidak terlalu meluasngemyimpang, maka
beberapa hal perlu dibatasi, yaitu pada:
1. Konsep abstrak yang diteliti hanya terbatas pasf®®i Pernapasan Manusia

2. Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah Sip&D.



D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambam@eningkatan
pemahaman siswa SMP pada konsep Biologi yang &bgieala Sistem
Pernapasan Manusia dengan  menerapkan  pertanyaatukif dalam

pembelajaran kooperatif tipe STAD.

E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memtariknanfaat praktis
dalam upaya perbaikan pembelajaran di kelas yaitu :

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikamonmasi keberhasilan
penerapan pertanyaan produktif dalam pembelaja@pécatif sehingga
termotivasi untuk melakukan penelitian serupa petesep lainnya.

2. Bagi siswa, menambah pengalaman belajar denganl ip@aiéelajaran yang
berbeda sehingga pemahamannya terhadap konsegkahbsiningkat.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijgan bahan rujukan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.



